BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis memaparkan dari setiap bab mengenai Sejarah KH. Masjkur
dalam Perjuangan Kemerdekaan Indonesia Tahun 1938-1945 M, maka secara
garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. KH. Magkur lahir di Singosari Maang tahun 1900 M dan meninggal pada
tanggal 18 Desember 1992 pada umur 92 tahun. Beliau merupakan satu di
antara tokoh NU yang pernah menjabat Menteri Agama Rl (masa jabatan 11
November 1947- 21 Januari 1950 dan 30 Juli 1953- 12 Agustus 1955), anggota
DPR RI (1956- 1971) dan anggota Dewan Pertimbangan Agung (1968). Kiai
yang mendirikan pesantren Misbahul Wathan ini tak pelak dapat dikatakan satu
di antara founding fathers Negara Kesatuan RI. la terkenal sangat teguh
memegang prinsip.

2. Kiprah KH. Magikur dalam organisasi Nadhatul Ulama dimulai tahun 1932
sebagai ketua Nadhatul ulama cabang Malang. Tetapi, jauh sebelum itu, beliau
sudah aktif terlibat dalam usaha-usaha pendirian Nadhatul Ulama. Tahun 1938
beliau menjabat sebagai anggota PBNU yang berkedudukan di Surabaya.
Bahkan pada tanggal 19 April 1953, beliau ditunjuk sebagar Ketua Umum

PBNU menggantikan posisi KH. Wahid Hasyim yang meninggal dunia karena
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kecelakaan. Selanjutnya, beliau terpilih menjadi Ketua Umum Dewan Harian
Pimpinan Nadhatul Ulama tahun 1950-1954.

3. Peran KH. Magkur dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia dimulai dari
keterlibatan beliau menjadi anggota Syuu Sangi-kai (DPRD zaman Jepang)
pada tahun 1943. Tak lama berikutnya beliau diangkat menjadi anggota BPP
di PETA. Beliau juga terlibat dalam perumusan dasar negara dengan menjadi
anggota BPUPKI dan PPKI. KH. Magikur juga di percaya sebagai pimpinan
Hizbullah dan Laskar Sabillah.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas maka penulis ingin memberikan saran-saran sebagal
sumbangan pikiran yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk Iebih
mengembangkan keilmuan tentang Sejarah Islam Indonesia, antaralain:

1. Hasil dari penulisan yang sudah dilakukan oleh penulis tentang Sgjarah KH.
Magkur dalam Perjuangan Kemerdekaan Indonesia tahun 1938-1945 belum
tentu memberikan hasil yang sempurna. Namun demi menunjang kemajuan
intelektual di UIN Sunan Ampel khususnya, serta masyarakat luas pada
umumnya, karya ini diharapkan mampu memberikan konstribusi dalam
menunjang  pengetahuan kaitannya dengan peran ulama dalam
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.

2. Penulisan ini diharapkan dapat menggugah semangat kesadaran sejarah bagi
masyarakat. Penulisan ini hendaknya dapat digunakan dalam usaha pewarisan

nilai-nilai perjuangan para pahlawan. Terutama generasi muda umat Islam
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dapat melestarikan keutuhan bangsa dan mengisi kemerdekaan dengan
pembangunan.

3. Jika hasil penulisan ini masih banyak kekurangan baik dalam segi penulisan
ataupun tentang informasi yang berkaitan dengan Sejarah KH. Masjkur dalam
Perjuangan Kemerdekaan Indonesia tahun 1938-1945, maka bisa dilakukan
pengkaiian ulang dengan kritik dan saran yang membangun untuk

menyempurnakan hasil penelitian yang sudah ditulis dalam karyaini.



